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A. IDE-IDE PEMBELAJARAN

Media ini digunakan di SMP Negeri 1 Trucuk kelas 
8 semester 2, pada materi sistem peredaran 
darah pada manusia. Media pembelajaran ini 

bermanfaat untuk melatih siswa melakukan pengamatan 
peredaran darah dan mengkomunikasikan hasilnya serta 
mengembangkan pemahaman siswa mengenai macam 
peredaran darah yang terdapat dalam tubuh manusia.

PEMBUATAN

Alat
- Gergaji - Obeng - Cutter - Martil 
- Tang - Gunting - Bor  - Kuas 

- Solder Listrik   - Penggaris 

Bahan
 2 lembar triplek ukuran 40 cm x 80 cm
 Rangkaian running lamp 10 langkah
 200 buah/ biji lampu LED
 1 kaleng cat putih, 1 kaleng cat merah, 1 kaleng 

cat biru,    dan 1 kaleng kecil cat hitam.
 5 saklar putar 2 kali, 1 saklar on/o , kabel 

secukupnya, dan steker
 1 lonjor kayu reng 
 Tenol 5 meter, kabel tunggal ± 6 meter, paku 

dan paku sekrup secukupnya

Belajar Rute Peredaran Darah 
dengan Menggunakan Running 
Lamp

Drs. Toni Joko Firmanto, 
Guru IPA SMPN 1 Trucuk Kab. Bojonegoro
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 Trafo boster antena, 4 dioda 1 ampere, dan satu 
kondensator elektrolit 1000µf/ - 25 v. 

 2 gantungan pigura dan 6 sekrup kecil
 Satu spidol permanen.   

Cara Pembuatan

1. Gambarlah rute peredaran darah manusia pada 
selembar triplek berukuran 40 cm x 80 cm. 
Buatlah beberapa lubang pada rute peredaran 
darah manusia tersebut dengan bor seukuran 
lampu LED sehingga gambar tersebut tampak 
merupakan rangkaian lubang-lubang. Gambarkan 
organ-organ penting yang dilalui oleh pembuluh 
darah yang telah dibuat. Warnailah organ-
organ dan pembuluh darah. Pembuluh darah 
yang banyak mengandung oksigen diberi warna 
merah, sedangkan yang banyak mengandung 
karbondioksida diberi warna biru. Beri keterangan 
organ-organ/ bagian organ-organ penyusun 
sistem peredaran darah dengan menggunakan 
spidol. 

2. Kemudian buatlah frame berukuran 40 x 80 cm 
dengan menggunakan kayu reng, lalu pakukan 
triplek  yang bergambar tersebut pada tepi 
(ingat jangan sampai terbalik, sisi sebelah 
belakang ada disebelah dalam dari frame). Dari 
sebelah dalam frame pasanglah lampu LED secara 
paralel (kaki yang panjang adalah positif dan kaki 
yang pendek adalah negatif) sehingga rangkaian 
lampu LED menyusun sistem peredaran darah. 
Solder lampu LED dengan timah/tenol yang 
tersedia.

3. Hubungkan dengan kabel semua kaki positif dari 
rangkaian lampu LED menjadi satu, demikian pula 
dengan kaki negatifnya. Hubungkan kabel dengan 
steker. 

Cara Penggunaan/Langkah Kerja

1. Colokkan steker dari media peredaran darah 
pada stop kontak AC 220 V. Salah satu siswa dari 
salah satu kelompok mendemonstrasikan cara 
kerja media peredaran darah melalui instruksi 
dari guru. Siswa mengatur semua saklar putar 
pada posisi A kemudian menekan saklar On. Siswa 
bersama kelompoknya ataupun kelompok lain 
mengamati rute urut-urutan nyalanya lampu dan 
mencatatnya pada tabel pengamatan. Kemudian 
siswa memutar semua saklar putar pada posisi B, 
dan mengamati rute urut-urutan nyalanya lampu 
LED dan mencatatnya. Langkah selanjutnya siswa 
memutar semua saklar putar pada posisi C, dan 
mengamati perbedaan rute urut-urutan lampu 

LED yang menyala serta mencatatnya pada tabel. 

2. Kegiatan yang sama diberikan kesempatan untuk 
siswa yang lain dari kelompok yang lain atau 
untuk siswa yang berminat mencoba cara kerja 
media pembelajaran tersebut. Siswa bersama 
kelompoknya mendiskusikan perbedaan rute 
urut-urutan jalannya nyala lampu LED yang 
menggambarkan rute-rute peredaran darah 
pada manusia. Di akhir proses pembelajaran 
siswa membuat laporan hasil pengamatannya.

3. Dengan penggunaan media rute peredaran 
darah pada manusia yang diperjelas dengan 
rangkaian running lamp, siswa lebih mempunyai 
kesan mengenai rute-rute yang di lalui oleh darah 
dalam peredarannya baik peredaran darah besar 
maupun peredaran darah kecil, serta membangun 
kemampuan siswa dalam  mengkomunikasikan 
hasil kegiatan pembelajaran. 
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Cara Ceria Belajar Tata Surya 
Di MTs Al-Rohmah Garut

Siswa MTs Al-Rohmah Garut 
menyimak pengantar guru 

di awal sesi pembelajaran. Di 
sini guru melakukan apersepsi 

untuk mengarahkan siswa 
pada materi pembelajaran 

IPA-Fisika tentang tata surya 
dan mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari.

Setelah itu siswa bekerja secara berkelompok sesuai dengan Lembar Kerja. Dengan mengacu pada media belajar yang disediakan oleh 
guru, siswa menciptakan karyanya sendiri tentang bentuk-bentuk benda angkasa dan posisinya dalam tata surya. Mereka menggunakan 
kertas warna, potongan bola plastik, dan lain-lain.

Kala siswa sedang bekerja kelompok, guru berkeliling dari kelompok ke kelompok untuk mendampingi dan membimbing siswa sesuai 
kebutuhan dan kesulitan mereka. Di sini terjadi komunikasi terbuka dan setara antara guru dan siswa, maupun antarsiswa sendiri. Siswa 
yang belum mengerti tak malu bertanya pada siswa lain, yang juga telah siap membantu teman yang membutuhkan. Ada semacam 
peer-to-peer learning yang mengasyikkan.

Hasil kerja kelompok kemudian 
dipresentasikan di depan kelas untuk 

mendapatkan feedback, baik dari sesama 
siswa maupun dari guru. Proses belajar 
yang mengasyikkan ini telah menghasilkan 
sejumlah karya siswa yang menakjubkan. 
Ada karya berupa gambaran gugus tata 
surya dengan beragam benda angkasa 
di posisinya masing- masing dengan alur 
orbitnya. Ada juga karya siswa berupa 
penjelasan ilmiah mengenai beragam 

benda angkasa itu.
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Bu Lili dan Bu Etty tampak kompak melakukan 
team-teaching di SMPN 5 Garut. Materi belajar yang 
mereka terapkan adalah SK nomor 2 ÒMemahami 
berbagai sistem dalam kehidupan manusiaÓ dengan KD 
nomor 2.4 ÒMendeskripsikan sistem peredaran pada 
manusia dan hubungannya dengan kesehatan.Ò Proses 
pembelajarannya mencakup:
1. Mereka melakukan apersepsi dengan tanya-

jawab seputar sistem pernapasan sebagai materi 
belajar sebelumnya;

2. Mereka menjelaskan cara belajar hari itu dan 
kegiatan percobaan yang akan dilakukan oleh 
siswa;

3. Siswa membentuk 8 kelompok terdiri atas 5 
orang dengan perimbangan gender dan duduk 
melingkar siap untuk bekerja secara kooperatif;

4. Siswa menerima LK, membaca dan 
memahaminya dengan bimbingan guru, dan   
bekerja sesuai dengan LK;

5. Setiap kelompok berdiskusi mengenai 
percobaan dan menuliskan hasilnya di kertas 
plano, sementara guru bergerak dari satu 
kelompok ke kelompok lain guna membantu 
siswa memahami pertanyaan LK;

6. Wakil setiap kelompok menyajikan hasil kerja 
kelompok dalam diskusi kelas dengan respons 
dan feedback dari kelompok lain;

7. Guru menambahkan manfaat pembelajaran 
fungsi jantung dan menghubungkannya 
dengan keagungan Allah SWT dan kemudian 
memberikan penghargaan kepada kelompok 
dengan kinerja terbaik; 

8. Mereka mengakhiri pembelajaran 
dengan sebuah Ôkuis jantungÕ dan tugas 
pengembangan.*** 
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Mengukur Detak Jantung  
Lili Budiart i, Guru IPA SMPN 8 Kota Bogor 

Etty Mut ianingsih, Guru IPA SMPN 2 Kota Cilegon

Siswa melakukan penghitungan frekuensi denyut jantung lalu mendiskusikannya dalam kelompok.


